
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Peìndeìkatan peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan ku iantitatif. Peìndeìkatan kuantitatif 

dideìfinisikan seìbagai meìtoìdeì beìrtujuan untuk meìneìliti poìpulasi atau sampeìl teìrteìintu, deìingan 

meìingguinakan instru imeìin peìineìilitian seìibagai alat peìiguimpul data dan beìirpacu i pada analisis 

statistik agar dapat me ìinguiji hipoìteìisis yang te ìilah diteìitapkan (Suigiyoìnoì, 2021). Hal teìirseìibuit 

seìilaras deìingan peìindapat Priyno ì dalam Hardani yang me ìinjeìilaskan peìineìilitian deìingan 

peìindeìikatan ku iantitatif lazimnya dilaku ikan deìingan seìijuimlah sampeìil beìirdasarkan po ìpulasi 

yang diteìintu ikan  (Hardani, e ìit al., 2020). Peìindeìikatan ku iantitatif meìiruipakan me ìitoìdeìi uintu ik 

meìinguiji teìioìri-teìioìri deìingan cara meìineìiliti hu ibuingan antar variabeìil (Creìisweìill, 2019). Variabeìil 

ini diuikuir deìingan instru imeìin peìineìilitian seìihingga data yang te ìirdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis beìirdasarkan pro ìseìiduir-proìseìiduir statistik. 

Adapun pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini diidentifikasikan 

menjadi dua variabel diantaranya: 

1) Variabel Bebas (Independent Variable): Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Adapun variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

"manajemen kewirausahaan" yang diberi simbol X. 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable): Variabel terikat merupakan variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu "kemandirian santri” yang diberi simbol Y. 

Peìneìlitian ini me ìnggunakan meìtoìdeì peìneìlitian eìx-poìst factoì. Eìx-poìst facto ì meìrupakan 

suatu peìneìlitian yang dilakukan untuk me ìneìliti peìristiwa yang te ìlah teìrjadi dan ke ìmudian 

meìrunut keì beìlakang untuk me ìngeìtahui fakto ìr-fakto ìr yang dapat me ìnimbulkan keìjadian 

teìrseìbut (Sugiyo ìnoì, 2021). Se ìdangkan meìnurut Abdullah e ìt al., meìtoìdeì peìneìlitian eìx-poìst 

factoì digunakan untuk me ìngeìtahui keìmungkinan hubungan seìbab-akibat. Pro ìseìs dari 

meìtoìdeì peìneìlitian eìx-poìst factoì adalah deìngan peìngamatan teìrhadap akibat yang ada de ìngan 

meìncari fakto ìr-fakto ìr peìnye ìbabnya, meìlibatkan keìgiatan peìneìliti yang diawali dari 



 

 

meìngideìntifikasi peìngaruh variabeìl satu teìrhadap variabeìl lainnya keìmudian meìncari 

keìmungkinan variabeìl peìnyeìbabnya (Abdullah, e ìt al., 2021). Peìneìlitian ini be ìrtujuan untuk 

meìngeìtahui peìngaruh manajemen kewirausahaan terhadap kemandirian santri di pondok 

pesantren Se-kabupaten Bandung.  

B. Jenis Dan Sumber Data 

Peìineìilitian ini beìrdasarkan jeìnisnya teìirmasu ik keìi dalam peìineìilitian ku iantitatif. Seìisuiai 

deìingan masalah dan tu ijuian peìineìilitian, maka pe ìineìiliti ingin me ìinguingkapkan dan be ìiruisaha 

uintu ik meìindapatkan beìirbagai infoìrmasi seìicara le ìingkap dan u ituih teìintang peìingaruih 

manajemen kewirausahaan terhadap kemandirian santri.Data ku iantitatif me ìinuinju ikan 

banyaknya ju imlah seìisuiatui dalam beìintu ik angka nyata dan mu irni seìihingga beìisaran uikuirannya 

dapat diteìintu ikan. 

Suimbeìir data me ìiruipakan hal-hal yang dapat me ìimbeìirikan infoìrmasi seìiluiruih data yang 

dipeìirluikan  (Hardani, eìit al., 2020). Suimbeìir data dalam peìineìilitian ini, yaitu: 

1. Jenis Data 

Penelitian ini bersifat ex-post facto, yaitu jenis penelitian yang variabel independennya 

merupakan peristiwa yang sudah terjadi.  

2. Sumber Data 

Secara umum, sumber data kuantitatif dapat diperoleh melalui survei dengan 

mendistribusikan angket atau kuesioner sebagai alat penelitian. Kuesioner merupakan salah 

satu instrumen krusial dalam pengumpulan data penelitian, khususnya pengumpulan data 

primer. Sumber data dalam penelitian ini terbagi kedalam 2 sumber data yaitu: 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari objek yang diteliti oleh orang atau 

organisasi yang sedang melakukan penelitian. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui 

bahwa data primer terdiri dari: 

a. Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2017:215) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya 

manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Jumlah Pesantren di Kabupaten 



 

 

Bandung. Adapun jumlah keseluruhan santri yang ada pesantren miftahul falah yaitu 

sebanyak 130 santri, sedangkan di pesaantren At-tamur sebanyak 256 santri. Target yang 

menjadi populasi pada penelitian ini yaitu santri/santriwati di pondok pesantren se-

Kabupaten Bandung.  

Tabel 3.1 Daftar pesantren tempat penelitian di kabupaten Bandung 

No Nama Pesantren 

1  Miftahul Falah 

2 At-Tamur 

 

b. Sampel  

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih 

besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya lebih besar dari 100 orang responden, 

maka penulis mengambil 10% dari jumlah populasi yang ada. maka teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sensus. Peneliti mengambil 10% dari populasi untuk 

dijadikan sampel. Karna populasi lebih dari 100 yaitu 130 orang, maka dalam penelitian 

ini,teknik yang digunakan yaitu teknik Random Sampling. 

 Teknik Random Sampling ialah teknik pengambilan secara acak tanpa melihat 

srata.Rumus yang akan digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini adalah rumus 

Slovin. 

n=
    

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih diinginkan (10%) 

Berdasarkan rumus di atas,dari populasi sebanyak 386 orang,maka sampel 



 

 

yang di ambil pada penelitian ini sebanyak: 

 

 

n=
    

1+𝑁𝑒2 

n= 
 386  

1+386(0.1) 2 

n= 
 386  

1+3,86 

n= 
386 

4,86 

n=  79,423 (80) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus Slovin diatas jumlah responden 

yang akan menjadi sampel penelitian ini sebanyak 80 Orang. Setelah sampel diketahui, 

untuk menentukan target sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan Stratified 

Random Sampling. Langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah sampel tiap 

angkatan menggunakan rumus proportionate stratified random sampling. 

 

𝑛𝑖 
𝑁𝑖 

x n 

𝑁 

Keterangan: 

ni  : Jumlah sampel menurut Stratum 

 n  : Jumlah sampel seluruhnya 

  Ni : Jumlah populasi menurut stratum  

  N  : Jumlah populasi seluruhnya 

 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Pondok Pesamtren Jumlah Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. Pesantren Miftahul Falah 
296 

𝑥 80 = 61,34 
386 

61 

2. Pesantren At-Tamur 
90 

𝑥 80 = 18,65 
386 19 

Total Sampel 80 



 

 

  

Adapun alasan pengambilan tempat penelitian ini ialah 

1. Pondok pesantren sudah berdiri lebih dari 15 tahun. 

2. Memiliki kewirausahaan lebih dari 3 unit usaha. 

3. Unit usaha yang ditekuni pondok pesantren sudah lebih dari 5 tahun. 

4. Lokasi pondok pesantren tidak jauh dari tempat peneliti. 

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari data yang sudah tersedia (Ananda 

& Fadhli, 2018). Data sekunder yaitu berupa studi literatur yang berhubungan dengan 

penelitian ini seperti melalui buku, jurnal, berita, penelitian terdahulu, artikel serta dokumen. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa, tenaga pendidik dan 

kependidikan serta hal-hal yang berhubungan dengan administrasi pesantren yang berupa 

arsip, tabel-tabel dan foto-foto pesantren se-Kabupaten bandung. 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Untuk pengolahan data pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode kuesioner 

(angket). Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2016). 

1. Kuesioner  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuesioner (angket) untuk 

pengambilan data. Metode kuesioner adalah pendekatan pengumpulan data yang melibatkan 

responden untuk menjawab serangkaian. Kuesioner merupakan teknik yang tepat bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. Selain itu, kuesioner cocok digunakan jika jumlah responden banyak dan tersebar 

di wilayah yang luas (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup yakni angket yang 

menghendaki jawaban pendek yang diberikan dengan mencantumkan tanda tertentu. Dengan 

kata lain metode yang digunakan adalah angket langsung berupa pertanyaan untuk menggali 

informasi tentang pesantren yang berada di Kabupaten Bandung. Angket digunakan sebagai 



 

 

alat pengumpul data mengenai kurikulum merdeka dan pembentukan karakter. Peneliti 

mengarahkan tenaga pendidik untuk pengisian angket tersebut sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

Penelitian dilakukan dengan menyusun beberapa pertanyaan yang diberikan langsung 

kepada responden dengan menggunakan skala likert 5 poin. Peneliti menggunakan teknik 

ini untuk mencari data mengenai manajemen kewirausahaan dan kemandirian santri di 

pondok pesantren kabupaten Bandung. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala 

likert. Menurut Sugiyono (2017:93), mengungkapkan: “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 

yang selanjutnya disebut sebagai 6ariable penelitian”. Peneliti menggunakan skala likert 5 

poin dengan pertimbangan untuk menghindari jawaban netral yang diberikan responden 

pada saat pengisian kuesioner dengan tujuan agar responden dapat memberikan jawaban 

secara tepat dan jelas pada setiap item pertanyaan yang sudah disediakan. Hasil jawaban 

responden berupa nilai yang tersusun dari: 

Tabel 3.3 Indeks Skala Likert 

Variabel X Variabel Y 

Sangat Setuju Sangat Setuju 

Setuju Setuju 

Netral Netral 

Tidak Setuju Tidak Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

     (Sugiono, 2017 : 93) 

Untuk pengukuran penilaian jawaban responden dengan skala likert adalah sebagai 

berikut ;  

Skala Likert     Nilai  



 

 

 

Sugiono,2016 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengadopsi kuesioner yang berasal dari 

penelitian terdahulu dengan indikator variabel yang bersumber dari teori yang terkait dan 

disesuaikan dengan konteks penelitian. Alasan penulis menggunakan kuesioner karena dapat 

memberikan pertanyaan langsung kepada responden sehingga tidak memerlukan waktu yang 

lama serta dapat meminimalisir biaya serta waktu untuk penelitian. Teknik pengumpulan 

data ini digunakan untuk meneliti pengaruh manajemen kewirausaahan pesantren terhadap 

kemandirian santri. 

2. Dokumentasi 

Menurut (Arikunto, 2019:206) metode dokumentasi ialah metode mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, prasasti, majalah, notulen 

rapat, agenda serta foto-foto kegiatan. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen, 

tujuan dari dokumentasi ini yaitu, untuk merekap kegiatan penelitian yang penulis lakukan 

di pesantren kabupaten bandung, selain itu tujuan dari dokumentasi ini ialah untuk merekap 

hasil angket yang penulis berikan, supaya bisa menjadi bukti telah dilakukannya penelitian. 

 

D. Teknis Analisis Data Penelitian 

Dalam peìineìilitian ku iantitatif, analisis data me ìiruipakan keìigiatan seìiteìilah data dari 

seìiluiruih reìispoìndeìin atau i suimbeìir data lain teìirkuimpuil. Keìigiatan dalam analisis data adalah 

 Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

  Netral 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 5 



 

 

meìingeìiloìmpo ìkkan data beìirdasarkan variabeìil dan jeìinis reìispoìndeìin, meìintabuilasi data 

beìirdasarkan variabeìil dari seìiluiruih reìispoìndeìin, meìinyajikan data tiap variabe ìil yang diteìiliti, 

meìilakuikan peìirhituingan u intu ik meìinguiji hipo ìteìisis yang teìilah diaju ikan (Suigiyo ìnoì, 2021). 

 

 

1. Instrumen Penelitian 

Peìineìilitian ini meìingguinakan teìiknik ku iantitatif yang digu inakan u intu ik meìinguiji 

peìngaruh variabeìil indeìipeìindeìint dan variabeìil deìipeìindeìint, namu in seìibeìiluim meìilakuikan analisis, 

teìirleìibih dahuilui peìinu ilis meìilakuikan uiji prasyarat analisis diantaranya: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam suatu instrume ìn dikatakan valid jika instrumeìnt dapat meìngukur 

yang akan diukur (Muhidin & Abdurahman, 2017). Uji validitas digunakan dalam pe ìneìlitian 

kuantitatif untuk me ìngeìnali layak tidaknya butir-butir peìrtanyaan dalam suatu catatan 

stateìmeìnt dalam meìnjeìlaskan suatu variabeìl. Instrumeìnt akan dikatakan valid jika nilai 

koìreìlasinya beìrada di atas nilai r-tabeìl. Peìrhitungan uji validitas dilakukan de ìngan 

meìngoìreìlasikan antara sko ìr dalam angkeìt deìngan sko ìr to ìtal. Untuk me ìngambil tingkat 

validitas suatu iteìm dapat dilihat sko ìr atau angka pada to ìtal coìreìlatio ìn yang meìrupakan sko ìr 

iteìm dan to ìtal iteìm yang me ìmiliki hubungan. Maka Langkah-langkah pe ìrhitungan uji 

validitas meìlalui SPSS veìrsi 29 seìbagai beìrikut: 

1) Masukkan data peìr iteìm dari satu variabeìl 

2) Klik Analyz-Coìrreìlateì-Bivariat 

3) Keìmudian akan muncul tampilan, dan pindahkan se ìmua iteìm peìrnyataan ke ì 

dalam ko ìtak variabeìl 

4) Di koìtak koìeìfisieìn koìreìlasi, klik atau ceìntang peìarso ìn. 

Dalam meìngeìtahui keìvalidan suatu instrumeìnt dilihat dari hasil peìrhitungan ko ìreìlasi 

deìngan tableì nilai peìrhitungan peìarso ìn pro ìduct moìmeìnt pada taraf keìsalahan/signifikansi 

5%. Adapun keìteìntuan untuk meìngeìtahui tingkat keìvalidan instrumeìnt adalah: 

1) Jika rhitung > rtabeìl, maka instrumeìnt dikatakan valid 



 

 

2) Jika rhitung < rtabeìl, maka instrumeìnt dikatakan tidak valid 

3) Rtabeìl deìngan taraf signifikan 5% (10) = 0,632. 

Kriteria pengambilan keputusan uji validitas disimpulkan sebagai berikut: 

 rhitung > rtabel 

 

1) Validitas Instrument Manajemen Kewirausahaan Pesantren (Variabel X)  

 Dalam penelitian ini, instrumen variabel X terdiri dari 4 indikator yang 

mencakup 17 item pernyataan. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 10 orang 

yang telah diambil berdasarkan uji keterbacaan. Pengujian validitas menggunakan 

aplikasi SPSS 25 dengan taraf signifikan 5% (0,05). Jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah 80 orang, yang telah diambil berdasarkan uji keterbacaan dengan hasil sebesar 

0,220. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Uji Validitas X 10 Resonden 

No Indikator rHitung </> rTabel Keterangan Keputusan 

1 Perencanaan 

Kewirausahaan 

0,420 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,4890 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,498 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,464 > 0,220 Valid Digunakam 

2 Pengorganisasian 

Kewirausahan 

0,472 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,488 > 0,220 Valid Digunakam 

3 Pelaksanaan 

Kewirausahaan 

0,529 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,500 > 0,220 Valid Digunakam 



 

 

  0,560 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,347 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,470 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,527 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,615 > 0,220 Valid Digunakam 

4 Pengawasan Kewirausahan 0,575 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,580 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,463 > 0,220 Valid Digunakam 

  0,529 > 0,220 Valid Digunakam 

 

2). Validitas Kemandirian Santri(Variabel Y) 

Dalam penelitian ini, instrumen variabel Y terdiri dari 8 indikator yang mencakup 

15 item pernyataan. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 80 oorang yang telah 

diambil berdasarkan uji keterbacaan. 

 

No Indikator rTabel </> rHitung Keterangan Keputusan 

1 Percaya Diri 0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

2 Mampu Bekerja 

sendiri 

0,993 > 0,220 Valid Digunakan 



 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reìliabilitas dilakukan untuk me ìlihat ko ìnsisteìnsi dari individu atau ke ìloìmpo ìk 

walaupun dilakukan dalam waktu yang be ìrbeìda. Instrumeìn peìneìlitian dapat dikatakan re ìliabeìl 

jika hasil peìngukuran dan pe ìrhitungannya beìrsifat ceìrmat akurat dan ko ìnsisteìn (Muhidin & 

Abdurahman, 2017). Tingkat reìabilitas dari se ìtiap iteìm peìrtanyaan dapat dike ìtahui dan 

dibuktikan meìlalui peìrhitungan deìngan meìmpeìrhatikan angka pada Alpha Cro ìnbach deìngan 

keìteìntuan seìbagai beìrikut: 

1) Jika alpha > rtabeìl = instrumeìnt ko ìnsisteìn 

2) Jika alpha < rtabeìl = instrumeìnt tidak koìnsisteìn 

3) Rtabeìl = 5% (80) = 0,220 

Untuk meìngeìtahui kreìdibilitas tiap instrume ìn, maka dilakukan pe ìnjumlahan 

meìmpeìrhatikan angka pada Alpha Cro ìnbach’s. Dasar peìngambilan keìputusan dalam 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

3 Mampu Menghargai 

Waktu 

0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

4 Bertanggung Jawab 0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

5 Memiliki Hasrat 

Untuk Maju 

0,846 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,846 > 0,220 Valid Digunakan 

6 Mampu Mengambil 

Inisiaif 

0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

7 Penuh Ketekunan 0,870 > 0,220 Valid Digunakan 

  0,993 > 0,220 Valid Digunakan 

8 Memperoleh 

Kepuasan 

0,993 > 0,220 Valid Digunakan 



 

 

uji reìliabilitas jika nilai Alpha croìnbach’s > 0,220. 

Adapun peìngoìlahan data uji reìliabilitas meìnggunakan aplikasi SPSS 29 

dilakukan meìlalui Langkah-langkah seìbagai beìrikut: 

1) Masukkan data peìr iteìm dari satu variabeìl 

2) Klik Analyzeì-Scaleì-Reìliability Analysis 

3) Maka akan muncul se ìbuah tabeìl, lalu pindahkan seìluruh iteìm variabeìl pada 

koìloìm iteìm deìngan pilih mo ìdeìl “Alpha” 

4) Klik o ìk, maka akan muncul hasil inte ìrpreìtasinya. 

Untuk meìngeìtahui kreìdibilitas tiap instrume ìn, maka dilakukan pe ìnjumlahan 

meìmpeìrhatikan angka pada Alpha Cro ìnbach’s. Dasar peìngambilan keìputusan dalam 

uji reìliabilitas jika nilai Alpha croìnbach’s > 0,220. 

1) Reabilitas Instrumen Manajemen Kewirausahaan Pesantren (Variabel X) 

 Reliability  Statistich 

Cronbach’s 

Alpha 

 

No of Items 

  .809     17 

Tabel 3.6 Reliabilitas x 

Berdasarkan Realibilitas diatas dapat diketahui bahwa total item pernyataan yang 

digunakan variabel X (Manajemen kewirausahaan) dinyatakan Reliable. Hal ini didasarkan 

pada uji realibilitas yang dilakukan nilai alpha 0,809 > rtabel 0,220. 

2) Reabilias Instrumen  Kemandirian Santri ( Variabel Y) 

Reliability Statistich 

Cronbach’s 

Alpha 

 

No of Items 

   .995     15 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total item pernyataan yang 

digunakan variabel Y (Kemandirian Santri) dinyatakan reliabel. Hal ini didasarkan pada 

uji realibilitas yang dilakukan nilai alpha 0,995 > rtabel 0,220. 

 

2. Analisis Statistik 



 

 

  Analisis statistik dimaksu idkan uintu ik meìinganalisis bila pe ìineìiliti beìirmaksu id meìingeìitahuii 

peìingaruih ataui meìingeìitahu ii huibuingan antara variabeìil indeìipeìindeìin dan deìipeìindeìin (Sugiyono, 

2017). Seìilanjuitnya u intu ik meìinguiji seìirta meìinghitu ing variabeìil X dan variabeìil Y seìicara teìirpisah, 

maka langkah-langkah antara lain se ìibagai beìirikuit: 

a) Analisis Parsial Per Indikator 

   Uintu ik variabeìil X deìingan ruimu is: 𝑀 =
∑fx

n
 

Uintu ik variabeìil Y deìingan ruimuis: 𝑀 =
∑f𝑦

n
 

Keìiteìirangan:  

M  : Rata-rata 

∑fxy  : Hasil ku ieìisio ìneìir variabeìil 

n  : Juimlah reìispoìndeìin 

  b) Interpretasi Variabel 

Seìilanju itnya variabeìil X dan Y diinteìirpreìitasikan keìi dalam skala 5 (lima) absoìluite ìi 

beìirikuit: 

1,00 – 1,79 : Sangat reìindah 

1,80 – 2,59 : Reìindah 

2,60 – 3,39 : Seìidang/ cuikuip 

3,40 – 4,19 : Tinggi 

4,20 – 5,00 : Sangat tinggi. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Seìibeìiluim meìilakuikan analisis reìigreìisi, peìirlui dilakuikan peìinguijian asu imsi klasik te ìrleìbih 

dahulu. Hal ini dilaku ikan agar data sampeìil yang dio ìlah dapat beìinar-beìinar meìiwakili poìpuilasi 

seìicara keìiseìiluiruihan. Beìibeìirapa peìinguijian asu imsi pada peìineìilitian ini yaitu i seìibagai beìirikuit: 

a. Uji Normalitas Data 

Meìinuiru it Ghoìzali u iji no ìrmalitas data beìirtuijuian apakah dalam mo ìdeìil reìigreìisi 



 

 

variabeìil deìipeìindeìin (teìirikat) dan variabeìil indeìipeìindeìin (beìibas) meìimpu inyai ko ìntribuisi 

ataui tidak. Peìineìilitian yang meìingguinakan meìitoìdeìi yang leìibih andal u intu ik meìinguiji data 

meìimpu inyai distribu isi noìrmal ataui tidak yaitu i deìingan meìilihat No ìrmal Pro ìbability 

Ploìt. Moìdeìil reìigreìisi yang baik adalah data distribu isi noìrmal ataui meìindeìikati no ìrmal, 

uintu ik meìindeìiteìiksi no ìrmalitas dapat dilaku ikan deìingan meìilihat peìinye ìibaran data (titik) 

pada suimbu i diago ìnal grafik (Ghoìzali, 2013). 

Adapun uji noìrmalitas yang digunakan adalah uji Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv seìbagai 

beìrikut: 

1) Klik variabeìl di kiri bawah, lalu tulis X dan Y di koìloìm nama 

2) Klik tampilan data, lalu masukkan data untuk seìtiap variableì 

3) Klik Analyzeì - Noìnparameìtric teìst – Leìgacy Dialoìgs – 1 – sampeìl K-S 

4) Keìmudian akan muncul tabeìl, lalu masukkan variabeìl X dan Y keì dalam koìloìm 

daftar variabeìl uji 

5) Klik noìrmal pada data distributiveì 

6) Klik Oìk, maka akan muncul hasil noìrmalitas Koìlmoìgoìroìv Smirnoìv untuk keìdua 

variabeìl teìrseìbut 

7) Keìmudian pindahkan Unstandardizeìd Reìsiduals keì koìtak Teìst Variabeìl List, klik 

Noìrmal, lalu OìK  

8) Maka akan muncul hasil atau oìutput dari uji noìrmalitas Koìlmoìgroìv Smirnoìv. 

Peìngujian deìngan SPSS 29 beìrdasarkan pada uji Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv, aturan 

peìngambilan keìputusan atau kriteìria uji signifikasi, yaitu: 

1) Jika nilai Sig > 0,05, maka data peìneìlitian beìrdistribusi noìrmal 

2) Jika nilai Sig < 0,05, maka data peìneìlitian tidak beìrdistribusi noìrmal 

b. Uji Linearitas 

Uiji lineìiaritas beìirtuijuian uintu ik meìingeìitahuii keìdua variabeìil yang diu iji meìimiliki 

huibuingan yang line ìiar atau i tidak seìicara signifikan. Deìingan nilai signifikan < 0,05 u iji 

lineìiaritas ini dilaku ikan pada seìitiap variabeìil deìingn kriteìiria jika nilai Fhitu ing > Ftabeìil, 

maka arah reìigreìisi dinyatakan lineìiar dan u iji reìigreìisi u iang dilakuikan beìirsifat lineìiar. 

 Dikeìitahuii:   



 

 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka lineìiar  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka tidak lineìiar. (Ghoìzali, 2013). 

Adapun peìngambilan keìputusan atau kriteìria uji lineìaritas deìngan aplikasi 

SPSS 29 dilakukan deìngan meìlihat Nilai Sig. deìviatio ìn froìm lineìarity: 

1) Jika nilai nilai Sig. deìviatio ìn fro ìm lineìarity > 0,05 maka lineìar 

2) Jika nilai nilai Sig. deìviatio ìn fro ìm lineìarity < 0,05 maka tidak lineìar. 

Adapun Langkah-langkah uji lineìaritas deìngan aplikasi SPSS 29 adalah se ìbagai 

beìrikut: 

1) Klik variabeìl vieìw di kiri bawah, keìmudian tulis X dan Y pada koìloìm nama dan 

pada koìloìm labeìl tulis X deìngan Manajemen Kewirausahaan dan Kemandirian 

Santri. 

2) Pindahkan data yang sudah disiapkan keì SPSS 29 dalam tampilan data 

3) Klik Analisis – bandingkan cara-cara 

4) Masukkan variabeìl beìbas X 

5) Masukkan variabeìl teìrikat Y 

6) Klik oìpsi keìmudian peìriksa teìs untuk linieìritas lanjutkan oìk. 

 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis reìgreìsi digunakan untuk me ìneìntukan beìntuk dari hubungan antar variabe ìl. 

Tujuan diadakan pe ìngujian ini ialah untuk me ìramalkan atau me ìnduga atau me ìmpreìdiksi 

nilai dari satu variabe ìl dalam hubungannya de ìngan variabeìl yang lain, yang dike ìtahui 

meìlalui peìrsamaan reìgreìsinya (Rahayu, 2019). Untuk meìngeìtahui peìrsamaan reìgreìsinya, 

dapat meìnggunakan rumus pe ìrsamaan seìbagai beìrikut: 

ʏ = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Peìnjeìlasan:   

Y = Variabeìl Deìpeìndeìn  

x = Variabeìl Indeìpeìndeìn 



 

 

a dan b = Koìnstanta. 

b. Uji t (Uji Secara Parsial) 

Uiji t beìirtuijuian uintuik meìingeìitahuii peìingaruih antara variabeìil indeìipeìindeìin deìingan 

variabeìil deìipeìindeìin seìicara parsial. Uintuik meìingeìitahuii apakah teìirdapat peìingaruih yang 

signifikan dari variabeìil indeìipeìindeìin yaitui: manajemen kewirausahaan te ìirhadap satui 

variabeìil deìipeìindeìin, yaitui kemandirian santri, maka nilai signifikan t dibandingkan 

deìingan deìirajat keìipeìircayaannya se ìbagaimana kriteìria beìrikut: 

1) Apabila sig t le ìibih beìisar dari 0,05, maka Ho ì diteìirima dan Ha dito ìlak. Bila Ho ì 

diteìrima beìrarti tidak ada peìngaruh antara variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn. 

2) Apabila sig t le ìbih keìcil dari 0.05, maka Ho ì ditoìlak dan Ha dite ìrima. Bila Ho ì 

ditoìlak ini beìirarti ada huibuingan yang signifikan antara variabe ìil indeìipeìindeìin 

teìirhadap variabeìil deìipeìindeìin (Ghoìzali, 2013). 

Seìdangkan kriteìiria dalam uiji parsial (Uiji t) meìinuiruit (Priyatno, 2013) dapat 

dilihat seìibagai beìirikuit:  

1) Apabila t hituing > t tabeìil, maka Ho ì ditoìlak dan Ha dite ìrima, artinya variabe ìil 

indeìipeìindeìin seìicara parsial me ìimpuinyai peìingaruih yang signifikan te ìirhadap 

variabeìil deìipeìindeìin.  

2) Apabila t hituing < t tabeìil, maka Ho ì diteìrima dan Ha dito ìlak, artinya variabeìil 

indeìipeìindeìin seìicara parsial tidak me ìimpuinyai peìingaruih yang signifikan te ìirhadap 

variabeìil deìipeìindeìin. 

3) t tabeìl deìngan taraf signifikansi 5% (df = 30) = 1,697. 

df = n – k 

df  = 82-2 

df  = 80 

Keìteìrangan: 

df : deìgreìeì oìf freìeìdoìm 

n : Jumlah Reìspoìndeìn 

k : Jumlah Variabeìl  



 

 

c. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koìeìifisieìin deìiteìirminasi beìirtuijuian uintu ik meìinguikuir seìibeìirapa jauih keìimampu ian mo ìdeìil 

dapat meìinjeìilaskan variasi variabe ìil deìipeìindeìin. Pada peìinguijian hipo ìteìisis, hipo ìteìisis peìirtama 

koìeìifisieìin deìiteìirminasi dilihat dari be ìisarnya nilai (Adjuisteìid R²) u intu ik meìingeìitahuii seìibeìirapa 

jauih variabeìil beìibas yaitu i koìmpeìteìnsi pustakawan seìirta peìingaruihnya te ìirhadap kualitas 

peìlayanan peìrpustakaan i. Nilai (Adjuisteìid R²) meìimpu inyai inteìirval antara 0 dan 1. Jika nilai 

Adjuisteìid R² beìirnilai beìisar (meìindeìiteìiksi 1) beìirarti variabeìil beìibas dapat me ìimbeìirikan hampir 

seìimuia infoìrmasi yang dibuituihkan uintu ik meìimpreìidiksi variabeìil deìipeìindeìin. Seìidangkan jika 

(Adjuisteìid R²) beìirnilai keìicil beìirarti keìimampuian variabeìil beìibas dalam meìinjeìilaskan variabeìil 

deìipeìindeìin sangat te ìirbatas. Seìicara u imuim ko ìeìifisieìin deìiteìirminasi uintu ik data silang 

(croìsseìictioìn) reìilatif reìindah kareìina adanya variasi yang be ìisar antara masing-masing 

peìingamatan, seìidangkan u intu ik data ruintu in waktu i (timeì seìirieìis) biasanya me ìimpu inyai nilai 

koìeìifisieìin deìiteìirminasi yang tinggi (Ghoìzali, 2013). 

 

D. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di  pesantren yang beralamatkan di: 

 

NO Nama 

Sekolah 

Alamat Sekolah 

1 Pondok Pesantren 

Attamur Anak jalanan 

Jl.CibiruHilirNo.04,RT.01/RW.01,Cibiru 

Hilir,KecamatanCileunyi,Kabupaten 

Bandung,Jawa Barat 40626 

2 PondokPesantren 

Miftahul Falah 

Jl.Percobaan No 2. Ds. Cileunyi Kulon Kec. 

Cileunyi, Kabupaten Bandung.40621. 

Tabel 3.8 Tempat Penelitian 

2. Waktu Penelitian 



 

 

Penelitian ini terhitung dari bulan Januari s/d Oktober 2023. Waktu penelitian terdiri 

dari tiga tahap. Tahap pertama yaitu tahap persiapan dan observasi lapangan, kedua tahap 

pengumpulan data dilapangan, ketiga tahap penulisan atau pelaporan hasil penelitian. 

 

 

 

Tabel 3.9 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Penelitian 

Juni 

2003 

Juli 

2023 

Agustus 

2023– 

April 2024 

Mei 

2024 

Juni – 

Septembe

r 2024 

Desember2024 

1 Pengajuan 

Judul 

       

2 Observasi 

Lapangan  

       

3 Penyusuna

n Proposal 

       

4 Sidang 

Proposal 

       

5 Bimbingan 

Lanjuitan 

BAB I, II & 

III 

       

6 Penyebaran 

Kuesioner 

       

7 Analisis 

Pengelolaan 

Data dan 

Penyusunan 

Laporan 

       



 

 

8 Sidang 

Skripsi 

       

 

 

 


